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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dewasa ini memberikan pengaruh yang
sangat besar bagi pola bisnis dan sikap para pelakunya. Terutama dalam
hal investasi, baik investasi dalam negeri maupun investasi asing yang
mengakibatkan terjadinya cross border transaction. Selanjutnya sebagai
perusahaan yang berorientasi laba, maka sudah tentu perusahaan akan
berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal melalui berbagai
macam cara, termasuk melalui efisiensi biaya. Hal tersebut dapat
dilakukan salah satunya dengan tindakan transfer pricing.

Undang — Undang Perpajakan menyebut istilah transfer pricing
dengan transaksi antar pihak yang memiliki hubungan istimewa. Hal ini
sebagaimana yang di atur dalam pasal 18 ayat (4) UU No. 36 tahun 2008
tentang Pajak Penghasilan. Transaksi antar pihak yang mempunyai
hubungan istimewa tersebut dapat mengakibatkan terjadinya pengalihan
penghasilan, dasar pengenaan pajak atau untuk merekayasa besarnya biaya
oleh wajib pajak.

Praktik transfer pricing ini dulunya hanya dilakukan oleh
perusahaan semata-mata hanya untuk menilai kinerja antar anggota atau
divisi perusahaan, tetapi seiring dengan perkembangan zaman, praktik
transfer pricing juga dipakai untuk meminimalkan jumlah pajak yang

harus dibayar. Transfer Pricing ini telah menuai banyak sekali masalah di



berbagai negara karena dalam praktiknya mereka menggunakan
hal-hal yang sangat bertentangan dengan aturan yang ada (Lingga,2012).

Permasalahan ini menjadi isu fenomenal yang mampu mencuri
perhatian dari seluruh kalangan, terutama bagi otoritas perpajakan. Bahkan
penelitian akhir — akhir ini telah menemukan bahwa lebih dari 80%
perusahaan — perusahaan multinasional melihat transfer pricing sebagai
suatu isu utama (Suandy 2011: 74). Kemudian, Gusnardi (2009) juga
memperkirakan bahwa 60% dari wajib pajak di Indonesia melakukan
praktik transfer pricing. Hampir semua eksportir di Indonesia melakukan
transfer pricing sehingga kerugian negara mencapai 25% dari nilai ekspor.

Menurut Pricewaterhouse (2009) dalam Yuniasih et al., (2012),
para ahli mengakui bahwa transfer pricing memungkinkan perusahaan
untuk menghindari pajak berganda dan juga terbuka untuk
penyalahgunaan. Karena hal ini dapat digunakan untuk mengalihkan
keuntungan ke negara yang tarif pajaknya rendah dengan memaksimalkan
beban, dan pada akhirnya pendapatan transaksi antar perusahaan yang
mempunyai hubungan istimewa. Dengan tujuan untuk meminimalkan
beban pajak terutang secara keseluruhan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan transfer pricing
dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal bisnis. Faktor-faktor
tersebut seperti tax minimization, tunelling incentive, mekanisme bonus,
kepemilikan asing serta ukuran perusahaan.

Tax minimization merupakan strategi untuk meminimalkan beban

pajak terutang melalui tindakan transfer biaya dan akhirnya transfer



pendapatan ke negara dengan tarif pajak rendah (Hartati dkk, 2015).
Penelitian mengenai motivasi tax minimization telah dilakukan.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yuniasih, et al., (2012)
menunjukkan bahwa hasil pajak berpengaruh positif terhadap keputusan
transfer pricing. Penelitian yang dilakukan Hartati dkk, (2015) juga
menyatakan bahwa tax minimization berpengaruh terhadap keputusan
melakukan transfer pricing. Kedua penelitian tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mispiyanti (2015) dan Melmusi (2016)
yang mengatakan bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan
melakukan transfer pricing.

Selain motivasi tax minimization, keputusan melakukan transfer
pricing juga dipengaruhi oleh tunneling incentive. Tunneling dapat berupa
transfer ke perusahaan induk yang dilakukan melalui transaksi pihak
terkait atau pembagian deviden. Struktur kepemilikan di Indonesia
terkonsentrasi pada sedikit pemilik sehingga terjadi konflik keagenan
antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas.
Pengaruh tunneling incentive terhadap keputusan transfer pricing telah
dilakukan oleh  Yuniasih, et al.,, (2012) menunjukkan hasil bahwa
tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan Hartati dkk, (2015) yang menyatakan
bahwa tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer
pricing.

Keputusan untuk melakukan transfer pricing juga dipengaruhi oleh

mekanisme bonus (bonus mechanism). Menurut Purwanti (2010), bonus



merupakan penghargaan yang diberikan oleh RUPS kepada anggota
Direksi apabila perusahaan memperoleh laba. Sistem pemberian bonus ini
akan memberikan pengaruh terhadap manajemen dalam merekayasa laba.
Manajer akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba bersih
untuk dapat memaksimalkan bonus yang akan mereka terima. Termasuk
dengan cara melakukan transfer pricing. Penelitian pengaruh mekanisme
bonus terhadap transfer pricing telah dilakukan oleh Hartati, dkk, baik
tahun 2014 dan 2015 sama - sama menunjukkan bahwa mekanisme bonus
berpengaruh terhadap transfer pricing. Namun, penelitian tersebut tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jayengsari dan Soetedjo (2013)
yang menyatakan bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing.

Keputusan dalam melakukan transfer pricing juga di pengaruhi
oleh kepemilikan asing. Dalam struktur kepemilikan yang terkonsentrasi,
pemegang saham pengendali memiliki posisi yang lebih baik dibanding
pemegang saham non pengendali, sehingga menimbulkan potensi pada
pemegang saham pengendali untuk terlibat jauh dalam pengelolaan
perusahaan. Pada saat kepemilikan saham yang dimiliki pemegang saham
pengendali asing semakin besar, maka pemegang saham pengendali asing
memiliki kendali semakin besar dalam menentukan keputusan dalam
perusahaan yang menguntungkan dirinya termasuk kebijakan penentuan
harga maupun jumlah transaksi transfer pricing (Sari, 2012). Penelitian
kepemilikan asing telah dilakukan oleh Sari (2012) yang menyatakan

bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap keputusan melakukan



transfer pricing. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kiswanto dkk, (2014) yang mengatakan bahwa
kepemilikan asing juga berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing.

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Ukuran suatu perusahaan dapat diketahui dari total
aset perusahaan. Semakin besar jumlah aset perusahaan maka semakin
besar pula ukuran perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan akan sangat
penting bagi investor karena akan berhubungan dengan investasi yang
dilakukan (Pujiningsih, 2011). Penelitian mengenai ukuran perusahaan
telah dilakukan oleh Sulistiono (2010) dan Pujiningsih (2011) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan
melakukan transfer pricing. Namun, penelitian tersebut tidak sejalan
dengan Kiswanto, dkk (2014), Melmusi (2016), dan Refgia (2017) yang
mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
keputusan transfer pricing.

Adanya ketidakkonsistenan pada penelitian - penelitian sebelumnya
maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing. Penelitian tentang keputusan
transfer pricing ini mengacu pada penelitian yang sebelumnya dilakukan
olen Hartati dkk, (2015) dengan menggunakan sampel pada seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis hasil penelitian sebelumnya secara
empiris tentang faktor yang dapat mempengaruhi Transfer Pricing.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu dengan



melakukan pengamatan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2015-2017. Perbedaan lain adalah penelitian ini menambah dua
variabel yakni kepemilikan asing serta ukuran perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini
penulis mengambil judul “TAX MINIMIZATION, TUNNELING
INCENTIVE, MEKANISME BONUS, KEPEMILIKAN ASING,
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KEPUTUSAN
TRANSFER PRICING” (Studi Empiris pada Perusahaan

Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1) Apakah tax minimization berpengaruh pada keputusan transfer
pricing perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia?

2) Apakah tunneling incentive berpengaruh pada keputusan transfer
pricing perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia?

3) Apakah mekanisme bonus berpengaruh pada keputusan transfer
pricing perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek

Indonesia?



4) Apakah kepemilikan asing berpengaruh pada keputusan transfer

pricing perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek

Indonesia?

5) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada keputusan transfer

pricing perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dijelaskan  maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1)

2)

3)

4)

Menganalisis pengaruh tax minimization terhadap keputusan
transfer pricing perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia.

Menganalisis pengaruh tunneling incentive  terhadap
keputusan transfer pricing perusahaan manufaktur yang
listing di Bursa Efek Indonesia.

Menganalisis pengaruh mekanisme bonus terhadap
keputusan transfer pricing perusahaan manufaktur yang
listing di Bursa Efek Indonesia.

Menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap
keputusan transfer pricing perusahaan manufaktur yang

listing di Bursa Efek Indonesia.



5)

Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
keputusan transfer pricing perusahaan manufaktur yang

listing di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

yaitu :

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai alat
koreksi atau evaluasi, serta dapat memberikan sumbangan atau
masukan sebagai bahan pertimbangan atau solusi dalam menilai
kinerja keuanganperusahaan manufaktur.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang
membutuhkan informasi sehingga dapat digunakan sebagai dasar
perbandinganyang akan dikembangkan lagi menjadi suatu
penelitian selanjutnya.

Untuk membandingkan antara pengukuran kinerja keuangan
tanpa menggunakan transfer pricingd engan pengukuran

kinerja keuangan yang menggunakan transfer pricing.



E. Sistematika Penulisan

Suatu karya ilmiah memerlukan sistematika penulisan yang baik,
teratur, dan terperinci. Demikian pula dalam skripsi ini, mencantumkan
secara urut dari bab ke bab. Adapun sistematika dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini memuat uraian latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan definisi transfer pricing, tax minimization, tunneling
incentive, mekanisme bonus, kepemilikan asing, ukuran perusahaan,,
tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, kerangka teoritis, dan
pengembangan hipotesis.
BAB IlI: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan populasi dan sampel, data dan sumber data, variable
dan pengukurannya, metode pengumpulan data, definisi operasional dan
pengukuran variable dan metode analisis data.
BAB IV : ANALISIS DATA
Bab ini menguraikan analisis data, temuan empiris yang diperoleh
penelitian, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil analisis data.
BAB V: PENUTUP
Bab ini berisisimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang

diharapkan berguna dan relevan bagi penelitian selanjutnya.



